
 

 

                       ABSTRAK 

 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: (1) Mengetahui pendapatan Taxi Ngurah Rai sebelum dan 

pada saat Pandemi Covid-19. Besarnya pendapatan Taxi Ngurah Rai 

sebelum pandemi covid-19 tahun 2017 sebesar Rp. 6.605.790.556,62,-/tahun 

dan tahun 2018 sebesar Rp. 6.884.419.733,33,-/tahun dan pada saat Pandemi 

Covid-19 tahun 2020 sebesar Rp. 1.775.922.075,52,-/tahun dan tahun 2021 

sebesar Rp. 1.540.212.062,79,-/tahun. (2) Mengetahui pendapatan rata-rata 

Taxi Ngurah Rai sebelum dan pada saat Pandemi Covid-19. Besarnya 

pendapatan rata-rata Taxi Ngurah Rai sebelum pandemi covid-19 tahun 

2017 sebesar Rp. 2.201.930,186,-/tahun dan tahun 2018 sebesar Rp. 

2.281.473,244,-/tahun dan pada saat Pandemi Covid-19 tahun 2020 sebesar 

Rp. 1.865.551,408,-/tahun dan tahun 2021 sebesar Rp. 1.609.655,672,-

/tahun. 

 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan 

pendekatan kuantitatif. Pendekatan deskriptif adalah penelitian yang 

dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau 

lebih. Sedangkan metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan 

untuk meneliti pada populasi atau sempel tertentu, teknik pengambilan 

sempel pada umumnya dilakukan secara randem, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau 

statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan 

  Simpulan Dari hasil analisis dan perhitungan pada bab 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : (a) Besarnya 

pendapatan Taxi Ngurah Rai sebelum pandemi covid-19 tahun 2017 sebesar 

Rp. 6.605.790.556,62,-/tahun dan tahun 2018 sebesar Rp. 6.884.419.733,33,-

/tahun dan pada saat Pandemi Covid-19 tahun 2020 sebesar Rp. 

1.775.922.075,52,-/tahun dan tahun 2021 sebesar Rp. 1.540.212.062,79,-

/tahun. (b) Besarnya pendapatan rata-rata Taxi Ngurah Rai sebelum 

pandemi covid-19 tahun 2017 sebesar Rp. 2.201.930,186,-/tahun dan tahun 

2018 sebesar Rp. 2.281.473,244,-/tahun dan pada saat Pandemi Covid-19 

tahun 2020 sebesar Rp. 1.865.551,408,-/tahun dan tahun 2021 sebesar Rp. 

1.609.655,672,-/tahun. 

 


